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 Assalamualaikum Wr. Wb. 
  هبحصو  هـلا  ىلعو , نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا
دـعب اما .نيعمجا  
Segala puji dan syukur kami panjatkan ke kehadirat Allah swt, atas limpahan 
berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya, sehingga penulis di berikan 
kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Salawat dan salam atas junjungan kami 
baginda Nabi Muhammad saw yang telah menyampaikan kepada kami nikmat Islam 
dan menuntun manusia ke jalan yang lurus, yaitu jalan yang di kehendaki serta di 
ridhoi oleh Allah swt. 
   Skripsi yang berjudul “Makna Maulid Nabi Muhammad saw (Study Pada 
Maudu Lompoa Di Gowa)”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat sebagai tugas 
akhir dalam menyelesaikan Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Ikom) pada fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menemukan berbagai banyak rintangan 
dan kesulitan, baik itu yang datang dari pribadi peneliti sendiri maupun yang datang 
dari luar. Namun, dengan penuh kesabaran peneliti dapat melewati rintangan tersebut 
tentunya dengan petunjuk dari Allah swt dan adanya bimbingan serta bantuan dari 
semua pihak. Alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan. Segenap cinta serta 
ketulusan hati, saya ucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua 
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orang tua saya ayahanda tercinta Abdul Latif dan ibunda tercinta Nursah dan tak lupa 
pula kepada papa tersayang Fahrudin yang selamanya akan menjadi penyemangat 
terbesar dalam hidup saya. Terima kasih kepada orang tua saya di Makassar yang 
tersayang ibu Nasrah Adam dan bapak A. Wahyu Pangurisen, yang telah banyak 
membantu penulis selama jalannya perkuliahan sampai penyusunan skripsi ini. Oleh 
karena itu, melalui ucapan sederhana ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 
dan apresiasi setinggi-tingginya kepada: 
1. Rektor Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Wakil Rektor I UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. 
H. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor II UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan MA., Wakil Rektor III UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Hj. 
Siti Aisyah Kara, MA. PhD., Wakil Rektor IV Prof. Hamdan Juhannis, 
MA,.PhD serta seluruh staff UIN Alauddin Makassar. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Abd. 
Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M., Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, 
M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan Wakil Dekan III, Dr. 
Nur Syamsiah, M.Pd.I yang telah memberikan wadah buat penulis. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si., dan Haidir 
Fitra Siagian,S.Sos., M.Si., Ph.D selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
4. Dra. Audah Mannan, M.Ag selaku pembimbing I yang senantiasa memberikan 
arahan serta petunjuk pada setiap proses penulisan skripsi ini sampai akhir 
hingga dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. 
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5. Suryani Musi, S.Sos.,M.I.Kom selaku pembimbing II yang telah memberikan 
perhatian dan meluangkan waktunya untuk membimbing penulis, dan tidak 
bosan-bosannya membantu dan mengarahkan serta memberikan semangat 
kepada penulis saat berkonsultasi. 
6. Dr. H. Andi Aderus, Lc.,M.A selaku penguji I dan Mudzhira Nur Amrullah, 
S.Sos.,M.Si selaku penguji II yang telah senantiasa memberikan kritik dan 
saran untuk perbaikan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
7. Segenap Dosen, Staf Jurusan, Tata Usaha, serta Perpustakaan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi tak lupa penulis haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
atas ilmu, bimbingan, arahan serta motivasi selama penulis menempuh 
pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi. 
8. Sahabat seperjuangan selama pembuatan skripsi, Fadillah Febi Wulandari, 
Bella Bahri Nur terima kasih atas semangat, Doa, dan dukungan  serta kesetiaan 
kalian selama ini.  
9. Teman terbaik, Hasmira, Rezky Pebriyanti Putri, Sukarni, Erna Dusra, Ade 
Irma, Selvi Rahayu, Irfa Sakinah Pamun, Nur Azizah Tamrin, Ramadani 
Bahran, Ismi Aulia Liwang, Mutiara Wulansari, A. Ahmad Fauzan, Suci 
Triana, Emil Fatra,  Muh. Syakir Fadhli, Haslindah, Fitriana, Triana Irawati, 
Ayu Lestia Sari, Nur Alwiyah Jaya, Ekawati, Risnawati, Rahmawati, 
Halmawati, Nur Sandika S. Putra, Basrul, serta seluruh mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Terima 
kasih karena selalu memberikan motivasi dan juga rela berbagi ilmu dan 




10. Alumni SMK HANDAYANI, Salma, irna, Sukma, Hawa, Tiwi, Dian, Lisna. 
dan semua yang tidak saya sebutkan satu persatu namanya, terimakasih atas 
dukungannya selama ini 
11. Teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Terkhusus untuk KKN Desa Balassuka. Bapak, Ibu, Kakak-Kakak posko dan 
teman-temanku posko (3) Dusun Bongki, Nurwahyuni, Eva Zulviana, M. Ulyan 
Sidiq, Aldy Munzir Umar, beserta seluruh masyarakat desa Balassuka yang 
telah menjadi semangat tersendiri bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
Terima kasih atas pengalaman berharganya selama berKKN. 
12. Serta semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan. Terima kasih telah 
membantu kelancaran dalam penyusunan skripsi ini. 
       Dengan penuh kesadaran penulis menyadari penulisan skripsi ini jauh dari 
sempurna, walau demikian penulis berusaha menyajikan yang terbaik. Semoga Allah 
senantiasa memberi kemudahan dan perlindungan-Nya kepada semua pihak yang 
berperan dalam penulisan skripsi ini. Wassalam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 




ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 




َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 






 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 




  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َع َي ب  ر  : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 





 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 




Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 




 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Tujuan dari penelitian ini mengetengahkan dua pokok permasalahan, yakni: 
(1) Untuk mengetahui makna maulid Nabi Muhammad saw dalam tradisi Maudu 
Lompoa yang dilakukan masyarakat Gowa, (2) Untuk mengetahui makna maulid 
Nabi Muhammad saw dalam Islam. Penelitian ini  untuk mengetahui pemaknaan 
masyarakat Gowa terhadap tradisi Maudu Lompoa melalui pengalaman langsung 
dan mengetahui prosesi pelaksanaanya. 
 Metodologi penelitian menggunakan  pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
tipe penelitian Studi interaksionisme simbolik dan Fenomenologi persepsi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode Reduksi data dan 
Triagulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Maudu Lompoa bagi masyarakat 
setempat di maknai sebagai (1) Makna Maudu Lompoa yang terkandung di 
dalamnya antara lain terdapat zikir dan doa, yang merupakan sebuah ungkapan 
rasa cinta pada Rasulullah, dan  dapat mempererat tali silaturahmi antar sesama 
dan sebagai tempat berkumpul dan saling berinteraksi satu samalain. Ini dilakukan 
semata-mata hanya untuk Rasulullah sebagai seseorang yang dianggap suci yang 
telah mengajarkan agama Islam. (2) Makna Maulid dalam Islam adalah 
meneladani sikap dan perbuatan rasulullah, terutama akhlak mulia nan agung dari 
baginda nabi besar Muhammad saw. Dengan adanya tradisi maulid ini membawa 
banyak manfaat bagi masyarakat Gowa (1) dapat membagun Hubungan dan 
bekerjasama. (2) Saling bersilaturahmi dan keharmonisasian dalam bermasyarakat 
berkumpul dengan maksud dan tujuan yang sama.  
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa  tradisi Maulid merupakan 
salah satu adat-istiadat masyarakat Gowa yang diwariskan turun-temurun dan 
berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan adat ini melahirkan konsekuensi 
langsung bagi para pelakunya, Masyarakat Gowa yang mempertahankan nilai-
nilai dan kepercayaan mereka terhadap suatu tradisi perayaan Maudu, serta 
keterkaitan-keterkaitan tradisi dengan sang pencipta sangat kuat. Penelitian ini 
telah mengungkapkan beberapa hal yang menyangkut tentang tradisi Maudu 
Lompoa , sebagai bentuk rasa cinta kepada Rasulullah. 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Kedatangan Islam di Kerajaan Gowa sedikit terlambat dibandingkan dengan 
daerah lain. Islam diterima di daerah Gowa pada awal abad XVII. Penerimaan Islam 
secara resmi terjadi pada tahun 1605 M, pola Islamisasi di Kerajaan Gowa adalah 
melalui konversi kraton atau pusat kekuasaan, dimulai dengan masuknya Islam Raja 
Gowa dan Tallo yang kemudian disusul oleh rakyatnya. Pengembangan Islam di 
awali oleh tiga Datuk yang dikenal dengan nama Datuk ri Bandang, Datuk Patimang 
dan Datuk ri Tiro turut mempercepat penyebaran Islam di Gowa.
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   Berkembangnya Islam di wilayah Sulawesi Selatan, salah satu media 
penyebaran Islam yang dilakukan adalah perayaan maulid di Kabupaten Gowa yang 
sudah berlangsung secara turun temurun. Kepercayaan masyarakat Gowa pada masa 
Pra-Islam masih dapat ditemukan dalam masyarakat Gowa
2
 tentu hal tersebut 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap  adat dan tradisi di Kabupaten 
Gowa. 
  Perayaan maulid Nabi Muhammad saw, merupakan salah satu fenomena 
sosial keagamaan masyarakat di Indonesia. Perayaan maulid menggambarkan 
eksistensi budaya lokal yang sarat dengan nuansa keagamaan dan diwariskan secara 
                                                     
1
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII),Cet.II 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonsia,2005), h. 80 
2
 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, h.47 
 2 
 
turun-temurun pada suatu masyarakat. Perayaan maulid tersebut, menurut Murtadha 
Al-Amily, merupakan manisfestasi rasa kecintaan kepada Nabi dengan tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan menjadikannya sebagai wasilah untuk 
membersihkan diri dan memurnikannya.
3
    
  Upacara tradisional merupakan bagian yang terpisahkan dengan agama dan 
sistem kepercayaan serta tradisi masyarakat setempat. Seperti yang diketahui bahwa 
masyarakat di Kabupaten Gowa mayoritas pemeluk agama Islam yang taat 
menjalankan ibadahnya, namun disisi lain mereka pun tetap mempertahankan 
berbagai kepercayaan tradisional yang disebutnya hal-hal yang masuk akal dan tidak 
masuk akal, berdasarkan agama dan kepercayaan yang tetap mewarnai kehidupan 
sosio religius, maka sampai sekarang masih dilakukan berbagai upacara tradisional, 
terutama yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan, daur hidup, serta upacara yang 
berhubungan kegiatan mata pencaharian penduduk.
4
 
  Di Jawa sendiri memiliki upacara memperingati hari kelahiran rasul yang 
biasa dirayakan oleh Kerajaan Jawa yang orisinil disebut dengan Sekaten dan 
Garebeg Mulud yang dimaksudkan untuk merayakan hari maulid (Kelahiran) Nabi 




                                                     
3
 Murtadha Al- Amily, Perayaan Maulid Khaul dan Hari-Hari Besar Islam Bukan Sesuatu 
Yang Haram (Bandung: Pustaka Hidayah,1996), h.5 
4
 Raodah, Budaya Spiritual Orang Gowa, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2014), h.24 
5
 Misbachul Munir, Tradisi Maulid Dalam Kultur Jawa (Studi Kasus Terhadap Shalawatan 
Emprak Di Klenggotan, Srimulyo, Piyungan),(Yogyakarta:UIN Kalijaga Yogyakarta 2012), h.6 
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  Upacara keagamaan yang biasanya diselenggarakan secara besar-besaran pada 
masyarakat di Kabupaten Gowa adalah perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. 
Dalam upacara tersebut proses kegiatan dipusatkan di mesjid-mesjid, pada istansi-
instansi, kelompok-kelompok masyarakat, dan rumah tangga masing-masing, serta 
upacara besar-besaran yang biasa disebut Maudu Lompoa. Prosesi upacara maulid 
Nabi dianggap sakral karena dilengkapi dengan berbagai sesajian yang di sebut 
Kandre Maudu, dengan melalui sesajian yang dipersembahkan, mereka percaya 
bahwa rahmat tuhan melalui restu Nabi Muhammad saw, akan selalu mendapatkan 
berkah. Adapun inti dari acara bersangkutan adalah zikiran dengan membaca Al-
barasanji serta doa dan salawat kepada Nabi.
6
  
  Bentuk upacara di Gowa memiliki nuansa adat, dikatakan bernuansa adat 
karena mengandung unsur tradisional, berbicara tradisional berarti ada nuansa adat 
cerminan adat yang berlaku pada tatanan hidup masyarakat Gowa maka maulid juga 
dapat dikatakan maulid adat, tujuan dari maulid itu sendiri selain memperingati hari 
kelahiran Nabi juga mengingat para leluhur-leluhur, sehingga upacara maulid sangat 
sakral. Hal-hal yang mendukung persoalan pelaksanaan maulid di Gowa adalah dapat 
dilihatnya status sosial seseorang karena kemampuan sosial seseorang akan terlihat 
dari cara melakukan upacara maulid contohnya biasanya terlihat dari bakul yang 
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digunakan apakah besar atau kecil dan menggunakan kain sutra serta menancapkan 
uang sebagi simbol kemampuan dan rehzki yang berlimpah.
7
  
  Upacara Maudu Lompoa, merupakan upacara yang besar dan meriah biasanya 
diselenggarakan oleh pemerintah dan keluarga Raja yang diselengarakan di Balla 
Lompoa seperti yang diketahui bahwa Balla Lompoa merupakan sentral pusat 
kebudayaan dan tempat peninggalan Raja, sehingga tercemin adat dan kebudayaanya. 
dalam perayaan tersebut tidak terlepas adanya sesajin dan bakul raksasa yang 
diselimuti menggunakan kain sutra yang berisikan beribu-ribu telur dan hasil bumi 
serta pembacaan Al-Barasanji serta doa dan salawat kepada Nabi, dalam upacara 
tersebut yang menjadikan maulid di Gowa menarik adalah masyarakat rela berebut-
rebutan hasil bumi meski hal tersebut mampu dibelinya sendiri lantaran hal ini 
diyakini oleh masyarakat Gowa, bahwa hal tersebut merupakan berkah, karena Allah 
mampu memberikan kesejahteraan kepada umatnya. Hal-hal yang wajib ada dalam 
perayaan maulid adalah beras, ayam, kelapa, dan telur  yang harus dan di wajibkan 
ada disetiap upacara maulid berlangsung karena mengandung unsur filosofi yang 
berkaitan dengan maulid, bahkan perhitungan beraspun untuk satu orang adalah 
empat liter dikalikan dengan  jumlah satu keluarga tersebut. 
8
  
  Perbedaan pandangan terhadap tatacara perayaan hari kelahiran Rasulullah 
menjadikan pro-kontra dikalangan masyarakat, Ulama Islam mengungkapkan bahwa 
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tradisi maulid ditentang dengan tegas, mereka menolak tradisi-tradisi yang dilakukan 
tanpa adanya hukum atau anjuran yang jelas dari agama. Tradisi-tradisi pra-Islam, 
yaitu tradisi yang tidak dilakukan atau tidak dianjurkan oleh Nabi merupakan bid’ah. 
Bid’ah berarti haram.9 Ritual Islam secara umum, ritual dalam Islam dapat dibedakan 
menjadi dua: Ritual yang mempunyai dalil yang tegas dan eksplisit dalam Al-Qur’an 
maupun dalam sunnah. Dan ritual yang tidak memiliki dalil, baik dalam Al-Qur’an 
maupun dalam sunnah. Salah satu contoh ritual bentuk pertama adalah shalat, 




  Umat Islam sepakat bahwa hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua 
setelah Al-Qur’an. Kesepakatan mereka berdasarkan pada nas, baik yang terdapat 
dalam Al-Qur’an maupun hadis. Keberadaan hadis sebagai sumber hukum kedua 
setelah Al-Qur’an, selain ketetapan Allah yang dipahaminya dari ayat-Nya secara 
tersirat juga merupakan ijma (consensus) seperti terlihat dalam perilaku sahabat. 
Misalnya, penjelasan Usman bin Affan mengenai etika makan dan cara duduk dalam 
salat, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad saw. Begitu juga, Umar bin Khatab 
mencium Hajar Aswad karena mengikuti jejak rasulullah, ketika berhadapan dengan 
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Hajar Aswad, ia berkata, “saya tau engkau adalah batu. Jika tidak melihat Rasulullah 
menciummu, aku tidak akan menciummu.”11 
Prinsip-prinsip komunikasi Islam antarbudaya adalah acuan prediktif 
kebenaran yang menjadi kebenaran dasar berpikir dan bertindak merealisasikan 
bidang dakwah yang mempertimbangkan aspek budaya dan keragamannya ketika 
berinteraksi dengan mad’u dalam rentang ruang dan waktu sesuai perkembangan 
masyarakat. Makna komunikasi Islam secara singkat dapat didefinisikan bahwa 
komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang didasarkan 
pada ajaran Islam, pengertian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi Islam adalah 
cara komunikasi yang bersifat Islami tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dengan 
sendirinya komunikasi Islam terikat pada pesan khusus yakini dakwah karena Al-
Qur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan peringatan bagi manusia 
yang beriman dan berbuat baik.
12
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, memfokuskan penelitiannya 
mengenai Makna Maulid Nabi Muhammad SAW (Study pada Maudu Lompoa di 
Gowa). 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat di 
deskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan 
penelitian ini, terbatas kepada. Makna Maulid Nabi Muhammad saw. (Study 
pada Maudu Lompoa di Gowa) Maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Dalam penelitian ini makna digunakan untuk menafsirkan dan 
menginterpretasikan fenomena perayaan Maudu Lompoa, makna sebagai 
konsep komunikasi, mencakup lebih dari pada sekedar penafsiran atau 
pemahaman seorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak 
pemahaman, aspek-aspek pemahaman secara bersama dimiliki para 
komunikator. Menurut Tjiptadi makna adalah arti atau maksud yang 
tersimpul dari suatu kata, jadi makna dengan bendanya sangat bertautan dan 
saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya, 




b. Maudu Lompoa adalah bentuk kecintaan dan penghormatan terhadap Nabi 
Muhammad saw, yang merupakan pembawa kebenaran mutlak di dunia. 
Ritual ini dianggap wajib oleh masyarakat Gowa karena mengenal dan 
mencintai Nabi adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat muslim di dunia. 
Tidak ikut melaksanakan ritual ini dianggap suatu kerugian bagi mereka 
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karena mereka merasa tidak akan mendapat petunjuk dan keselamatan jika 
tidak menunjukkan rasa cintanya kepada Nabi. 
c. Kata Maudu adalah (dalam bahasa Makassar) berasal dari kata maulid 
(bahasa Arab) yang mengalami perubahan fonem. Kata maulid mempunyai 
arti; anak kecil, tempat, waktu beranak, dan lahir. Kata maulid yang 
mengalami perubahan fonem menjadi Maudu dalam bahasa Makassar, 
diartikan upacara memperingati hari lahir Nabi Muhammad saw. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian ringkasan dari latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi 
dua pertayaan penelitian, yaitu: 
1. Apa makna maulid Nabi Muhammad saw dalam tradisi Maudu Lompoa di 
Gowa ? 
2. Apa  makna maulid Nabi Muhammad saw dalam Islam? 
D.   Kajian Pustaka 
 Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai kesamaan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Wa Ode Sri Maulina M Skripsi Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 
2015 jurusan program Studi ilmu komunikasi yang meneliti tentang makna 
pesan simbolik tradisi Maludhu di Kota Baubau. Penelitian ini adalah kualitatif 
yang mengacu pada etnografi komunikasi, dengan penentuan informan secara 
nonprobability sampling sehingga diperoleh informan yang memahami dan 
 9 
 
terlibat langsung di dalam tradisi Maludhu. Pengumpulan data berupa data 
primer yaitu observasi, indepth interview dan dokmentasi dan data sekunder 
yaitu studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini bahwa tradisi Mauludhu yang 
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Kota Baubau dari dulu hingga saat ini 
terbagi menjadi tiga tahapan: Pertama: Goraana Oputa, Kedua: Maludhuna 
Mia Bari dan Ketiga: Maludhuna Hukumu. Dalam setiap tahapan tersebut 
terungkap pula pesan-pesan simbolik dan makna di balik tradisi Maludhu, 
kesemuanya berhubungan dengan kewajiban manusia selama di dunia yang 
selalu berpedoman pada nilai-nilai ilahi, selalu mengingat Nabi Muhammad 
saw dan setiap perjuangannya, serta menjadikan Nabi Muhammad saw sebagai 
suri tauladan untuk menjalani kehidupan ini.
14
 
2.  Noor Aulia Kamaluddin Skripsi Universitas IAIN Walisongo Semarang 
tahun 2010 jurusan program Studi Aqidah dan Filsafat yang meneliti tentang  
peringatan tradisi maulid nabi serta pembacaan kitab Al-Barzanji di desa 
pengandon Kacamatan Pengandon Kabupaten Kedal, dengan mengambil 
lokasi di Desa Pengandon Kacamatan Pengandon Kabupaten Kedal penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian dikumpul dan 
dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, fenomenologi dan metode 
komparasi. Hasil dari penelitian ini bahwa ternyata ada persamaan dan 
perbedaan dalam menyikapi peringatan tradisi maulid serta pembacaan kitab 
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al-Barzanji. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh yang positif terhadap aqidah Islam, walaupun banyak kalangan 
ulama yang mempersoalkan tentang tradisi tersebut. Ternyata dari data di desa 
Pegandon, baik di kalangan warga Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah, 
sama-sama menjalankan tradisi Maulid dan Pembacaan kitab Al-Barzanji 
hanya saja dalam deskriptifnya terdapat perbedaan yang sangat nyata yaitu 
dengan lontaran yang dikemukakan Muhammadiyah bahwa persoalan tersebut 
merupakan suatu produk budaya yang dipertanyakan keabsahanya karena 
dinilai bid’ah. 15 
3. Ahmad Awliya Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta  tahun 2008 jurusan 
program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang meneliti tentang  Tradisi 
Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw Pada Komunitas Etnis Betawi 
Kebagusan, dengan mengambil lokasi di Kelurahan Kebagusan peneliti ini 
menggunakan pendekatan penelitian deskritif kualitatif. Hasil dari penelitian 
ini bahwa masyarakat kelurahan Kebagusan, berangapan bahwa perayaan 
Maulid Nabi Muhammad saw. Pada komunitas etnis Betawi Kebagusan 
merupakan ekspresi teologis atas kecintaan mereka terhadap Rasulullah. Sikap 
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dan prilaku Rasulullah menjadi contoh tauladan yang baik dalam hidup 
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E. Tujuan Penelitian 
  Diharapkan penelitian ditetapkan berdasarkan pertannyaan-pertanyaan penelitian, 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui makna maulid Nabi Muhammad saw dalam tradisi Maudu 
Lompoa yang dilakukan masyarakat Gowa. 
2. Untuk mengetahui makna maulid Nabi Muhammad saw dalam Islam. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan dan bermanfaat 
tidak hanya bagi peneliti juga bagi orang lain, manfaatnya adalah untuk mengetahui 
seberapa pentingnya maulid nabi Muhammad saw diadakan dan untuk mengetahui 
makna dari maulid yang menjadi sebuah pro-kontra di masyarakat. Manfaat 
penelitian dibagi menjadi dua aspek yaitu: 
1. Akademis 
Dimaksudkan agar mampu menjadikan suatu acuan pembelajaran yang 
bermanfaat yang memiliki nilai-nilai pendidikan, agar dapat mengetahui seperti apa 
makna maulid dalam Islam apakah diwajibkan melakukannya ataukah telah menjadi 
suatu tradisi yang harus dilakukan. 
2. Praktis  
Hasil penelitian ini nantinnya mampu menjadikan sebagai acuan referensi 
bagi pihak-pihak lain yang mengambil suatu penelitian yang berkaitan, dan mampu di 
 14 
 
pahami dan dipelajari secara seksama dalam memahami suatu ilmu komunikasi itu 






A.  Komunikasi Budaya dan Agama 
Komunikasi Islam adalah proses peyampaian pesan-pesan keIslaman dengan 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Budaya juga memberikan 




Hubungan agama dan budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi 
tidak dapat dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak berubah karena perubahan 
waktu dan tempat. Sedangkan budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat berubah 
dari waktu ke waktu dan dari tempat ketempat. Sebagian besar budaya didasarkan 
pada budaya; tidak pernah terjadi sebaliknya. Oleh karena itu, agama adalah primer, 
dan budaya adalah sekunder. Budaya bisa merupakan ekspresi hidup keagamaan, 
karena ia sub ordinat terhadap agama, dan tidak pernah sebaliknya.
2
 
1. Agama  
Agama dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan antarmanusia, dengan hubungannya. Di sini agama 
merupakan sebuah teks suci yang berpedoman pada al-Qur‟an dan Hadis.3 
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a. Pengertian Al-Quraan  
Menurut etimologi, kata Al-Quraan berasal dari kata qara‟a yang berarti 
“membaca, menelaah, mempelajari, dan mengumpulkan. 
Menurut terminologi, dapat dipahami dari beberapa pendapat ulama sebagai 
berikut: 
1) Manna‟ al-Qaththan dalam bukunya Mabahits Fiy „Ulum Al-Qur‟an menulis: 
Al-Qur‟an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw, dan 
yang membacannya adalah ibadah. 
2)   Dr. Muhammad Salim Muhsin Dalam Bukunya Tarikh Al-Qur‟an Al-Karim 
menulis: Al-Qur‟an Adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, yang tertulis dalam mushaf-mushaf, dinukilkan dengan 
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dan sebagai tantangan (bagi 
orang-orang yang tidak percaya) walaupun dengan surah yang terpendek. 
3)  Muhammad „Aliy Al-Shabuniy dalam kitabnya, Al-Tibayan Fil‟ Ulim Al-
Qur‟an menulis: Al-Qur‟an ialah firman Allah menjadi mukjizat yang 
diturunkan kepada akhir nabi-nabi dan rasul-rasul dengan perantaran al-amin, 
Jibril as., tertulis dalam musafar-musafar, dinukilnya secara mutawatir, 
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b. Pengertian Hadis  
Adapun kata hadis sudah menjadi bahasa Indonesia yang baku. Ia berasal dari 
bahasa arab, yaitu Hadits. Ia berbentuk mufrad. Bentuk jamaknya Hadits. 
Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak kata hadis. Disebutkan sebanyak 23 (dua puluh 
tiga) kali dalam bentuk mufrad dan 5 (lima) kali dalam bentuk jamak. Dalam 
kamus terdapat juga kata hadis yang berarti “baru” yang muda, perkataan, 
percakapan, berita, ceritera, dan hikayat. 
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa kata hadis, dapat dipahmi 
bahwa kata hadis dilihat dari segi etimologi mempunyai banyak arti. 
Diantarannya berarti kalimat, perkataan, berita, informasi yang baru, percakapan, 
dan mimpi. 
c. Kedudukan Hadis dalam Islam 
Sebagai landasan hujah dan dalil dalam menetapkan ajaran-ajaran Islam dan 
mengamalkannya. Ia menepati tempat kedua sedudah Al-Qur‟an yang menempati 
tempat yang pertama dan yang paling utama. Hal ini didasarkan atas perintah 
Allah untuk mentaatinya dan mentaati Rasul-Nya, Muhammad saw. Serta nilai 
keorisionalannya. Al-Qur‟an adalah qath‟I al-wurud dari Allah, sedangkan hadis 
adalah dzaniy al-wurud dari Rasul-Nya. Juga karena Al-Qur‟an adalah wahyu 





selayaknya kalau yang berasal dari Allah kedudukannya lebih tinggi dan 
terhormat dari yang berasal dari Rasul-Nya (hadis).
5
 
2. Kebudayaan  
Kebudayaan hasil dari daya cipta manusia dengan menggunakan dan 
mengerahkan segenap pontensi batin yang dimilikinya. Di dalam kebudayaan tersebut 
terdapat pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat. Dengan demikian, 
kebudayaan tampil sebagai pranata yang secara terus menerus dipilihara oleh para 
pembentuknya dan generasi selanjutnya yang diwarisi kebudayaan tersebut.
6
 
a.  Bentuk-Bentuk Tradisi Maulid  
Istilah tradisi yang diciptakan (invented tradition) untuk merujuk pada pratik-
pratik yang biasa dilaksanakan secara terang terangan atau tertutup berdasarkan 
aturan-aturan sifat dasar yang bersifat ritual atau simbolis, yang tujuannya 
menanamkan nilai dan norma. 
Menurut Hobsbawn bahwa tradisi menunjukkan dalam konteks tradisi yang 
diciptakan apa yang sering dipahami sebagai kesinambungan dengan sejarah 
masa lalu, sebenarnnya adalah buatan semata. Dengan mengartikan tradisi 
sebagai suatu yang diciptakan sekaligus sesuatu yang diwariskan dari masa lalu, 
sehingga bisa mendekatkan dengan modernisasi dan keduanya bisa dilihat sebagai 
fenomena-fenomena yang berada dalam suatu tatanan yang sama. 
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 Hal ini memungkinkan dapat untuk mengakui, dalam pola-pola tradisional adat 
istiadat, kepercayaan, praktik bisa menemukan sesuatu yang berfaedah yang bisa 
diterapkan pada masa sekarang.
7
 
 Perayaan Maulid Nabi diperkirakan pertama kali diperkenalkan oleh Abu Said 
al-Qakburi, seorang gubernur Irbil, di Irak, pada masa pemerintahan Sultan 
Salahuddin al-Ayyubi (1138H1193M). Adapula yang berpendapat bahwa idenya 
sendiri justru berasal dari Sultan Salahuddin sendiri. Tujuannya adalah untuk 
membangkitkan kecintaan kepada Nabi Muhammad Saw, serta meningkatkan 
semangat juang kaum -184.20 muslimin saat itu, yang sedang terlibat dalam 
Perang Salib melawan pasukan Kristen Eropa dalam upaya memperebutkan kota 
Yerusalem. Fakta yang sesungguhnya dari kehidupan Rasulullah saw menegaskan 
bahwa tidak ada riwayat yang menyebutkan beliau pada tiap ulang tahun 
kelahirannya melakukan ritual tertentu. Bahkan para sahabat beliau pun tidak 
pernah kita baca dalam sejarah pernah mengadakan ihtifal (seremoni) secara 
khusus setiap tahun untuk mewujudkan kegembiraan karena memperingati 
kelahiran Nabi Saw. Bahkan upacara secara khusus untuk merayakan ritual 
maulid Nabi Saw juga tidak pernah kita dari generasi tabi'in hingga generasi salaf 
selanjutnya.
8
 Perayaan seperti ini secara fakta memang tidak pernah diajarkan, 
tidak pernah dicontohkan dan juga tidak pernah dianjurkan oleh Rasulullah saw, 
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para shahabat bahkan para ulama salaf di masa selanjutnya. Perayaan maulid nabi 
Saw secara khusus baru dilakukan di kemudian hari, dan ada banyak versi tentang 
siapa yang memulai tradisi ini. Sebagian mengatakan bahwa Shalahuddin al-
Ayyubi yang mula-mula melakukannya, sebagai reaksi atas perayaan natal umat 
Nasrani. Karena saat itu di Palestina, umat Islam dan Nasrani hidup 
berdampingan. Sehingga terjadi interaksi yang majemuk dan melahirkan berbagai 
pengaruh satu sama lain.Versi lain menyatakan bahwa perayaan maulid ini 
dimulai pada masa dinasti Daulah Fatimiyyah di Mesir pada akhir abad keempat 
hijriyah. Hal itu seperti yang ditulis pada kitab al-A'yad wa atsaruha alal 
Muslimin oleh Sulaiman bin Salim as-Suhaimi. Disebutkan bahwa para khalifah 
Bani Fatimiyyah mengadakan perayaan-perayaan setiap tahunnya, di antaranya 
adalah perayaan tahun baru, Asyura, maulid Nabi Saw bahwa termasuk maulid 
Ali bin Abi Thalib, maulid Hasan dan Husein serta maulid Fatimah dan lain-
lainnya. Versi lainnya lagi menyebutkan bahwa perayaan maulid dimulai tahun 
604 H oleh Malik Mudaffar Abu Sa‟id Kukburi.9 
b. Adat 
      Adat adalah kebiasaan normatif yang sudah mendarah daging. Dalam setiap 
pengalaman serta kepercayaan dan keragaman yang beraneka sekali dari 
manifestasinya, kebiasaan dan adat selalu, memainkan peranan sebelumnya. Adat 
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menguasai setiap individu dan tiap masyarakat. Bahkan adat kebiasaan menguasai 
dunia. Kata Ruth Benedict dalam bukunya Patterns Of Culture. 
  Tiap masyarakat bangga akan adatnya, seolah-olah adatnya sejarah yang elok 
dan benar. Orang patut terhadap adatnya, bukan karena benarnya tapi karna ia 
adat, dengan perubahan masyarakat unsur-unsur adat tertentu menjadi tak sesuai 
lagi. Namun demikian adat itu bertahan gigih. Sekalipun ia tidak dimengerti lagi, 
ia dijalankan juga. Adat itu dapat bertahan dari angkatan ke angkatan, ratusan 
tahun. Dan adat merupakan pola cita kebudayaan.
10
 
Dapat disimpulkan bahwa agama dan kebudayaan merupakan hal yang 
berbeda namun tidak dapat dipisahkan, kebudayan mencangkup seperti sarana 
(candi, patung nenek moyang, arsitektur), peralatan (pakaian, makanan, alat-alat 
upacara). Juga mencakup sistem sosial, seperti upacara-upacara (kelahiran, 
pernikahan, kematian), dan agama mencangkup aturan hubungan manusia dengan 
tuhan. 
Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang 
untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi 
dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh 
dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa madlarat di 
dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing 
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kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab 
dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan.
11
 Islam telah membagi 
budaya menjadi tiga macam : 
1. Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam.  
Dalam kaidah fiqh disebutkan : “ al adatu muhakkamatun “ artinya bahwa 
adat istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari 
budaya manusia, mempunyai pengaruh di dalam penentuan hukum. Tetapi 
yang perlu dicatat, bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang 
belum ada ketentuannya dalam syareat, seperti ; kadar besar kecilnya mahar 
dalam pernikahan, di dalam masyarakat Aceh, umpamanya, keluarga wanita 
biasanya, menentukan jumlah mas kawin sekitar 50-100 gram emas. Dalam 
Islam budaya itu syah-syah saja, karena Islam tidak menentukan besar 
kecilnya mahar yang harus diberikan kepada wanita. Menentukan bentuk 
bangunan Masjid, dibolehkan memakai arsitektur Persia, ataupun arsitektur 
Jawa yang berbentuk Joglo.
12
 
Untuk hal-hal yang sudah ditetapkan ketentuan dan kreterianya di dalam 
Islam, maka adat istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat tidak boleh 
dijadikan standar hukum. Sebagai contoh adalah apa yang ditulis oleh Ahmad 
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Baaso dalam sebuah harian yang menyatakan bahwa menikah antar agama 
adalah dibolehkan dalam Islam dengan dalil “ al adatu muhakkamatun “ 
karena nikah antar agama sudah menjadi budaya suatu masyarakat, maka 
dibolehkan dengan dasar kaidah di atas. Pernyataan seperti itu tidak benar, 
karena Islam telah menetapkan bahwa seorang wanita muslimah tidak 
diperkenankan menikah dengan seorang kafir. 
2. Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islam 
Hal ini kemudian di“ rekonstruksi” sehingga menjadi Islami. Contoh yang 
paling jelas, adalah tradisi Jahiliyah yang melakukan ibadah haji dengan 
cara-cara yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti lafadh “ talbiyah “ 
yang sarat dengan kesyirikan, thowaf di Ka‟bah dengan telanjang. Islam 
datang untuk meronstruksi budaya tersebut, menjadi bentuk “ Ibadah” yang 
telah ditetapkan aturan-aturannya. Contoh lain adalah kebudayaan Arab 
untuk melantukan syair-syair Jahiliyah. Oleh Islam kebudayaan tersebut 
tetap dipertahankan, tetapi direkonstruksi isinya agar sesuai dengan nilai-
nilai Islam.  
3. Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. 
 Budaya “ ngaben “ yang dilakukan oleh masyarakat Bali. Yaitu upacara 
pembakaran mayat yang diselenggarakan dalam suasana yang meriah dan 
gegap gempita, dan secara besar-besaran. Ini dilakukan sebagai bentuk 





penciptanya. Upacara semacam ini membutuhkan biaya yang sangat besar. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Tengah dengan 
budaya “tiwah“ , sebuah upacara pembakaran mayat. Bedanya, dalam “ 
tiwah” ini dilakukan pemakaman jenazah yang berbentuk perahu lesung lebih 
dahulu. Kemudian kalau sudah tiba masanya, jenazah tersebut akan digali lagi 
untuk dibakar.
13
 Upacara ini berlangsung sampai seminggu atau lebih. Pihak 
penyelenggara harus menyediakan makanan dan minuman dalam jumlah yang 
besar, karena disaksikan oleh para penduduk dari desa-desa dalam daerah 
yang luas. Di daerah Toraja, untuk memakamkan orang yang meninggal, juga 
memerlukan biaya yang besar. Biaya tersebut digunakan untuk untuk 
mengadakan hewan kurban yang berupa kerbau. Lain lagi yang dilakukan 
oleh masyarakat Cilacap, Jawa tengah. Mereka mempunyai budaya“ Tumpeng 
Rosulan“, yaitu berupa makanan yang dipersembahkan kepada Rosul Allah 
dan tumpeng lain yang dipersembahkan kepada Nyai Roro Kidul yang 
menurut masyarakat setempat merupakan penguasa Lautan selatan (Samudra 
Hindia). 
  Ajaran-ajaran Islam yang penuh dengan kemaslahatan bagi manusia ini, 
tentunya  mencangkup segala aspek kehidupan manusia. Tidak ada satupun 
bentuk kegiatan yang dilakukan manusia, kecuali Allah telah meletakkan 
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aturan-aturannya dalam ajaran Islam ini. Dalam Q.S Ali-Imran ayat 110 Allah 
berfirman: 
                                 
                         
Terjemahnya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 





 Ayat ini menjelaskan terdapat dua kecenderungan budaya manusia, yaitu 
budaya yang baik dan budaya yang buruk. Al-Qur'an hanya   menghendaki   
supaya manusia melahirkan budaya yang baik, yang bermanfaat bagi 
kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat, yaitu budaya yang tidak 
merusak akhlak, alam dan lingkungan. 
Budaya yang baik dan benar yang memiliki unsur Islami di dalamnya 
tidak mengandung unsur kesyirikan dan melenceng dari syariat Islam 
tentunya akan membawa kebaikan, amal ibadah dan dapat mendekatkan diri 
kepada Allah.   
Tradisi memiliki nilai-nilai budi pekerti yang luhur dan agama Islam 
datang untuk meluruskan mana yang benar dan yang salah, dapat menjadi 
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pelajaran tentang pentingnya menjaga tradisi yang baik dan tidak 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. Dalam Q.S Al-Isra ayat 36 Allah 
berfirman: 
                                  
Terjemahnya : 
Dan jaganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendenggaran, penglihatan, dan 




Hikmah dari ayat ini adalah memberikan batasan-batasan hukuman, karena 
banyak kerusakan yang disebabkan oleh perkataan yang tanpa dasar. Janganlah kamu 
mengikuti perkataan dan perbuatan yang tidak kamu ketahui ilmunya, dan janganlah 
kamu mengucapkan aku melihat ini, padahal aku mendengar ini, padahal kamu tidak 
mendengarnya. Firmannya ,”Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya” Janganlah kamu mengikuti 
sesuatu yang tidak kamu ketahui ilmunya, karena Allah Ta‟ala akan menanyakan 
anggota badan ini pada hari Kiamat tentang apa yang telah diucapkan oleh 
pemiliknya atau yang dikerjakannya maka dia akan bersaksi dengan apa yang dia 
ucapkan atau yang di kerjakan dari perkataan dan perbuatan yang dilarang.
16
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Haram berkata atau berbuat tanpa didasari oleh ilmu, karena dapat menyebabkan 
kerusakan. Dan Allah Ta‟ala akan menanyakan seluruh anggota badan dan meminta 
persaksiannya pada hari Kiamat. (Tafsir Al Aisar). Upacara dan tradisi, adat istiadat 
yang dilakukan tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan, dan tidak ada dalam ajaran 
Islam kelak akan diminta pertangung jawabanya. 
B. Teori Interaksionisme simbolik 
   Perspektif interaksi simbolik sebenarnya berada di bawah payung perspektif 
yang lebih besar yang sering disebut perspektif fenomenologi atau perspektif 
interpretif, interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 
manusia, yakini komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami prilaku manusia dari sudut 
pandang subjek, perspektif ini menyarankan bahwa prilaku manusia harus dilihat 
sebagai proses yang memungkinkan manusia untuk membentuk dan mengatur 
perilaku-perilaku mereka dengan pertimbangan espektasi orang lain yang menjadi 
mitra interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, 
objek, dan bahkan diri mereka sendirilah yang yang menentukan perilaku mereka.
17
 
Perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan 
implus, tuntutan budaya atau tuntutan peran. Manusia bertindak hanya berdasarkan 
defenisi atau penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka.
18
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Makna adalah hasil komunikasi yang penting. Makna yang miliki hasil 
interaksi dengan orang lain. Menggunakan makna untuk menginterpretasikan 
peristiwa di sekitar. Interpretasi merupakan proses internal di dalam diri. Harus 
memilih, memeriksa, menyimpan, mengelompokkan, dan mengirim makna sesuai 
dengan situasi di mana berada dan arah tindakan. Dengan demikian jelaslah, bahwa 
tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa memiliki makna yang sama 
terdapat simbol yang digunakan . 
Mead menyebut isyarat tubuh yang memiliki makna bersama ini dengan 
sebutan “simbol signifikan” (Signifikan Symbol). Masyarakat dapat terwujud atau 
terbentuk dengan adanya simbol-simbol signifikan ini. Karena kemampuan manusia 
untuk mengucapkan simbol maka juga dapat mendengarkan diri dan memberikan 




Manusia intinya senang dengan simbol-simbol bila disatukan tempat 
tumbuhnya komunitas pada saat yang sama akan tumbuh simbol-simbol diwujudkan 
dalam bentuk bahasa (bahasa verbal dan bahasa non isyarat), budaya, seni, dan lain-
lain. Ritus keagamaan dalam perspektif  ini di pandang sebagai simbol yang menjadi 
cirri khas sebuah komunikasi, perspektif  interaksionisme simbolik dapat digunakan 
untuk menganalisis realitas kehidupan masyarakat beragama, inteksi simbolik 
merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan informasi kepada khalayak 
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untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikan kepada orang, benda, dan 
peristiwa, makna-makna yang diciptakan dalam bahasa yang digunakan orang baik 
untuk berkomunikasi dengan orang lain.
20
 
Paham mengenai interaksi simbolis (symbolic interaktionism) adalah suatu 
cara berpikir mengenal pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah memberikan 
banyak kontribusi kepada tradisi sosiokultural dalam membangun teori komunikasi. 
Dengan mengunakan sosiologi sebagai fondasi, faham ini mengajarkan bahwa ketika 
manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling membagi makna untuk jangka 
waktu tertentu dan untuk tindakan tertentu. 
George Herbert Mead dipandangi sebagai pembangun paham interaksi 
simbolis ini. Ia mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil interaksi di antara 
manusia baik secara verbal maupun nonverbal melalui aksi dan respons yang terjadi, 
kita memberikan makna ke dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya dapat 
memahami suatu peristiwa dengan cara-cara tertentu.
21
   
Akar pemikiran interaksi simbolik mengasumsikan realitas sosial sebagai 
proses dan bukan sebagai sesuatu yang statis –dogmatis, artinya masyarakat di lihat 
sebagai sebuah interaksi simbolik bagi individu-individu yang berada di dalamnya. 
Karenanya teori interaksi simbolik membahas pula konsep mengenai „diri‟ 
yang tumbuh berdasarkan negosiasi makna dengan orang lain. Ada tiga premis yang 
dibagun yang dibangun dalam interaksi simbolik yaitu yang pertama, manusia 
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bertindak berdasarkan makna-makna kedua, makna tersebut didapatkan dari interaksi 




Menurut pandangan interaksi simbolik manusia dipadangi sebagai pelaku, 
pelaksanaan, pencipta, dan pengarah bagi dirinya sendiri. Manusia adalah mahluk 
yang memiliki jiwa dan semangat bebas dilihat dari kualitas manusia yang tercipta 
secara sosial. 
Prinsip-prinsip lain yang digunakan oleh ahli interaksi simbolik dalam riset 
ilmiah adalah mengamati dan mendeskripsikan subjek penelitian dalam setting nyata, 
yakini bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain dan dirinya.
23
 
Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) menfokuskan perhatiannya 
pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 
masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolis pada awalnya merupakan suatu 
gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh George Herbert Mead. 
 Karyanya kemudian menjadi inti dari aliran pemikiran yang dinamakan 
Chicago School. Interaksi simbolis mendasarkan gagasan atas enam hal  yaitu : 
1) Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang di hadapkan 
sesuai dengan pengertian subjeknya. 
2) Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
struktur atau bersifat struktural dan karena itu akan terus bertambah. 
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3) Manusia memahami pengalamannya melalui makna dan simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (primary grup), dan bahasa merupakan 
bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 
4) Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna yang 
di tentukan secara sosial. 
5) Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefenisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan pada situasi saat itu. 
6) Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial lainnya 
diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain.
24
 
 Teori interaksi simbolik berfokus pada cara orang berinteraksi melalui simbol 
yang berupa kata, gerak tubuh, peraturan, dan peran. Pada perspektif interaksi 
simbolik mendasarkan pandangan pada asumsi bahwa manusia mengembangkan satu 
set simbol yang kompleks untuk memberi makna terhadap dunia. Karna makna 
muncul melalui interaksi manusia dengan lingkungannya.
25
 
Prilaku aktual manusia haruslah di kaji berdasarkan orientasi subjektif mereka 
sendiri, Alfret Schutz tertarik dengan upaya karya klasiknya dengan upaya 
pengambungan sejumlah pandangan fenomenalogi dengan sosiologi atas arus 
pengalaman (stream of experience) manusia tentang dunia. 
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Irwin Deutscher mengatakan bahwa kaum fenomenologis memahami tingkah 
laku manusia menurut kerangka acuan dari sang pelaku itu sendiri, sedangkan Jack 
Dounglas mengemukakan kekuatan yang mendorong manusia sebagai Human being 
dan bukan manusia sebagai Human Bodies (manusia yang hanya dipandang dari sisi 
jasmaninya saja) merupakan bahan yang bermakna. Kekuatan-kekuatan itu berupa 
wawasan, perasaan, dan motif yang bersifat batiniah.
26
 
C. Fenomenologi Persepsi 
Kata fenomenologi berasal dari kata Phenomenon yang berarti kemunculan  
suatu objek, peristiwa atau kondisi dalam presepsi seorang individu. Fenomenologi 
(Phenomenology) menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk memahami 
dunia. Orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara mengujinya secara 
sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang bersangkutan. 
27
 
Husserl adalah pendiri dan tokoh utama dan aliran filsafat fenomenologi. 
Seperti telah disebutkan sebelumnya dalam sejarah fenomenologi, pemikirannya 
banyak dipengaruhi oleh Franz Brentano, terutama pemikirannya tentang 
“kesengajaan”. Bagi Husserl fenomenologi adalah ilmu yang fundamental dalam 
berfilsafat. Fenomenologi adalah ilmu tentang hakikat dan bersifat apriori. Dengan 
demikian, makna fenomena menurut Husserl berbeda dengan makna fenomena 
menurut Immanuel Kant. Jika Kant mengatakan bahwa subjek hanya mengenal 
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fenomena bukan noumena, maka bagi Husserl fenomena mencakup fenomena 
(pengembangan dan pemikiran Kant).
28
 
Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam 
fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu 
pengalaman. Pada tradisi semiotika, interperasi merupakan hal yang terpisah dari 
realitas, namun dalam fenomenologi, interpretasi merupakan realitas bagi seorang 
individu. Interpretasi adalah proses aktif dari pikiran, yaitu suatu tindakan kreatif 
dalam memperjelas pengalaman personal seorang. Menurut pemikiran fenomenologi 




Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomenologi. Pertama, 
pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman sadar. Kedua, makna 




Pada dasarnya fenomenologi mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran, yang 
bertentangan dari presepsi, gagasan, memori, imajinasi, emosi, hasrat, kemauan, 
sampai tindakan, baik itu tidakan sosial maupun dalam bentuk bahasa. Struktur 
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bentuk-bentuk kesadaran inilah yang oleh Husserl dinamakan dengan “kesengajaan”, 
yang terhubung langsung dengan sesuatu.
31
 Struktur kesadaran dalam pengalaman ini 
yang pada akhirnya membuat makna dan menentukan isi dari pengalaman (content of 
experience). “Isi” ini sama sekali berbeda dengan “penampakannya”, karena sudah 
ada penambahan makna padanya.  
Terdapat tiga kajian pemikiran umum dalam membuat beberapa tradisi 
fenomenologi. Yaitu, Fenomenologi Klasik, Fenomenologi Persepsi, dan 
Fenomenologi Hermeneutik.
32
 Peneliti memfokuskan tradisi fenomenologi tersebut 
dengan memakai Fenomenologi Persepsi. 
Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 
sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana 
seseorang atau mengertikan sesuatu. 
33
 
Persepsi adalah pengamatan oleh individu dalam proses pemberian makna 
sebagai nilai atas pengamatan terhadap suatu objek, dan peristiwa  mengenai apa 
dilihat melalui panca inderanya, yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
sehingga seseorang memberikan tanggapan baik atau buruk hal tersebut. 
Desiderato mengemukakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
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Jalaludin Rakhmat yang dikutip dalam bukunya Psikologi Komunikasi, 2004 
mengatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan pesan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga 
manusia memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain persepsi mengubah sensasi 
menjadi informasi. 
Menurut Ruch persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk petunjuk inderawi 
(sensory) dan pengalaman masa lampau yang relevan di organisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada situasi 
tertentu. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 26 informasi dan menafsirkan 
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi.
35
 
Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. 
Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam otak, 
kemudian diartikan serta diberikan makna melalui proses yang rumit baru kemudian 
dihasilkan persepsi (Arkinson dan Hilgard, berdasarkan pengertian-pengertian 
tersebut, persepsi mencakup penerimaan stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus 
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dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 
dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat cenderung 
menafsirkan perilaku orang lain sesuai dengan keadaannya sendiri. Persepsi adalah 
inti komunikasi Mulyana, Tubbs dan Moss, mengatakan bahwa sebagai komunikator, 
bergantung pada persepsi dalam hampir semua aspek kehidupan sehari-hari. Jenis dan 




1. Karakteristik Stimulus yang Mempengaruhi Persepsi 
Iklan dan stimuli pemasaran lainnya akan membuat pesan lebih dirasakan oleh 
konsumen. Karakteristik stimulus dibagi ke dalam dua kelompok yaitu: 
a. Elemen Inderawi (sensory element)  
Seperti bau, rasa, suara, penglihatan dan pendengaran. Elemen Inderawi 
(sensory) mempengaruhi bagaimana suatu sesuatu dirasakan. Dapat diperoleh 
dalam bentuk pengenalan awal yang melibatkan panca indera dimana bisa 
berhubungan dengan rasa, bau dan lain-lain. 
b. Elemen Struktural  
Seperti ukuran, bentuk dan posisi. Faktor pendukung lain yaitu baik dari segi 
tempat sangat strategis, iklan dan kenyamanan yang ditawarkan di dalamnya.
37
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Proses pembentukan persepsi di jelaskan sebagai pemaknaan hasil 
pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapatka stimuli pada 
tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “interpretation”, begitu 
juga berinteraksi dengan “closure” proses seleksi terjadi pada saat seseorang 
memperoleh informasi, maka akan langsung proses penyelesaian pesan tentang mana 
pesan mana yang dianggap penting dan tidak penting. Proses closure terjadi ketika 
hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang beruntun dan 
bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang bersangkutan memberikan 
penafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara menyeluruh, menurut 




2.   Prinsip dasar Persepsi 
 Slameto menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dasar tentang persepsi 
yakni sebagai berikut: 
a)  Persepsi itu relatif 
 Manusia bukanlah instrument ilmiah yang mampu menyerap segala sesuatu 
persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang tidak bisa menyebutkan secara 
persis berat suatu benda yang dilihatnya tetapi ia dapat secara relatif menerka 
berat berbagai benda. Dalam hal ini benda dipakai sebagai patokan. 
 
                                                     
38
 Muh. Husain Alhas, Presepsi Masyarakat Makassar Terhadap Media Online Tribun Timur 






b) Persepsi itu selektif 
 Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak 
rangsangan yang ada disekelilingnya pada saat-saat tertentu. Ini berarti bahwa 
rangsangan yang akan diterima akan tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, 
apa yang suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana persepsi itu 
mempunyai kecenderungan. Ini berarti bahwa ada keterbatasan dalam 
kemampuan seseorang untuk menerima rangsangan. 
c)  Persepsi mempunyai tatanan 
 Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarang. Ia akan 
menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika 
rangsangan yang datang tidak lengkap ia akan melengkapinya sendiri sehingga 
hubungan itu menjadi jelas.  
d)  Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan   
 Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan yang mana 
yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan itu akan ditata dan 
demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.
39
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi 
a.  Faktor Internal 
Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang 
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain: 
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1) Fisikologis, informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi 
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapu usaha untuk 
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk 
mempersepsikan pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi 
terhadap lingkungan juga dapat berbeda. 
2) Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental 
yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga 
perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.  
3) Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada beberapa   
banyak energi atau Perceptual Vigilance merupakan kecenderungan 
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu. Dari stimulus atau dapat 
dikatakan sebagai minat. 
4) Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya         
seseorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat 
memberikan jawaban sesuai dengan dirinya. 
5) Pengalaman atau ingatan, pengalaman dapat dikatakan tergantung pada 
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-





6) Suasana hati, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, Mood ini 
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 
mengingat. 
b. Faktor eksternal  
           Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari 
lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut 
dalam mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan 
mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya, sementara 
itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah: 
1) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus, faktor ini menyatakan 
bahwa semakin besarnya suatu obyek, maka semakin mudah untuk 
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan 
melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk 
memperhatikan pada gilirannya membentuk persepsi. 
2) Warna dari objek-objek, objek-objek yang mempunyai cahaya lebih 
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan 
dengan yang lebih sedikit.  
3) Keunikan dan kekontrasan stimulus, stimulus luar yang tampilannya 
dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 





4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus, stimulus dari luar akan memberi 
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang 
hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus meupakan gaya dari suatu 
objek yang bisa mempengaruhi persepsi. 
5) Motion atau gerakan, individu akan banyak memberikan perhatian 
terhadap objek yang akan memberikan gerakan dalam jangkauan 
pandangan dibandingkan objek yang diam. 
40
 
  Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain 
dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus, 
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok dapat 
jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. 
Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu, 
perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 
dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri 
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A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penetian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah 
fenomena
1
 dalam rangka mengkaji makna dari sikap atau tindakan individu di tengah 
lingkungan sosialnya dengan segala subjektifitasnya pemaknaannya, dengan 
pendekatan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu khusus 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 Penggunaan  
penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari 
data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
3
  
Penelitian ini menfokuskan  pada penyelenggaraan Maudu Lompo Nabi 
Muhammad saw’ di masyarakat Kabupaten Gowa sebagai sebuah fenomena budaya 
masyarakat.’ Maudu Lompo dalam tradisi memperingati hari kelahiran Nabi 
Muhammad saw, masyarakat Kabupaten Gowa merupakan tradisi yang unik dan 
menggambarkan satu keterkaitan sistem atau fenomena yang utuh (holistic) 
sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian kualitatif. Dalam konteks yang 
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demikian, maka penulis memilih metode penelitian kualitatif sebagai metode yang 
tepat dalam mengeksploritasi sikap dan perilaku masyarakat Kabupaten Gowa  
sebagai penyelenggara tradisi ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka penentuan lokasi dalam penelitian ini 
tepatnya di Kabupaten Gowa. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
Kabupaten Gowa. Ini karena peneliti menyadari dan melihat fenomena Maudu 
Lompoa Nabi Muhammad saw. Di Kabupaten, tersebut sudah melenceng dari tujuan 
yang sebenarnya. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu cara pandang yang digunakan untuk 
menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian suatu data hasil penelitian 




Pendekatan  yang digunakan peneliti di sini adalah pendekatan komunikasi, 
Dengan berasumsi dasar pada komunikasi budaya dan agama dan teori interaksi 
simbolik dan fenomenologi. Pendekatan ini untuk memudahkan penulis untuk 
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C. Sumber Data 
a. Sumber Data primer  
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari informan kunci di 
lapangan, yaitu orang-orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan 
dianggap mampu memberikan informasi terkait masalah penelitian. Dalam hal 
ini yang dimaksudkan adalah budayawan dan sejarawan bapak Andi Jufri Tendri 
Bali, tokoh adat bapak Abdul Razak Tate Dg. Djarung, tokoh agama bapak 
Abdul Jabbar Hijaz, masyarakat pihak dari yang melakukan upacara maulid Nabi 
Muhammad saw bapak Ibrahim Dg. Gassing. 
b. Sumber Data sekunder  
Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan 
kajian kepustakaan dan dokumen yang berhubungan dengan maulid Nabi 
Muhammad saw. Serta kajian terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul peneliti. Selain itu, peneliti juga mengambil kepustakaan dari 
hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan peneliti. 
G.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama  dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
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tekhnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang ada 
dalam Maudu Lompoa Nabi Muhammad saw di Kabupaten Gowa. Beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, perasaan. Alasan 
peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 
perilaku manusia. 
b) Wawancara langsung, metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan 
secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula 
5
. Interview dilakukan 
guna mendapatkan data secara langsung dari informan, dalam hal ini pihak yang 
masih menjalankan Maudu Lompoa Nabi Muhammad saw Kabupaten Gowa, dan 
pihak lain langsung maupun tidak langsung dalam penyelenggaraan tradisi 
Maudu Nabi Muhammad saw Kabupaten Gowa.  
c) Dokumentasi, metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti 
buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 
dan sebagainya.
6
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan mengambilan 
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segala informasi yang sifatnya teks yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
H.  Instrumen Penelitian 
 Alat yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan penelitian untuk mengukur 
fenomena-fenomena dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
mudah. Dalam hal ini instrument yang digunakan dalam mengukur masalah penelitian 
adalah peneliti itu sendiri yang langsung ke lapangan melakukan wawancara dengan 
pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian didukung oleh alat-alat 
yang lain dan dianggap bisa membantu untuk merekam hasil wawancara, serta alat 
dokumen lainnya. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan urai dasar.
7
 Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan 
data ke dalam penelitian ini, pendekatan menggunakan teknik pendekatan teknik 
deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran 
yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil 
observasi, wawancara maupun dokumentasi.
8
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data 
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Teknik ini gunakan penulis untuk mempertajam, menggolongkan, 
mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan  data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
b. Triagulasi  
Menurut Moleong teknik ini adalah cara peneliti untuk mengecek keabsaahan 
data. Dalam pengertiannya triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 
objek penelitian. 
Kemudian menganalisis data yang didapatkan di lapangan sesuai dengan fakta 














A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Gowa berada pada 12° 38.16' Bujur Timur dan 5 °33.6' Bujur Timur 
dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 12 °33.19' hingga 
13 °15.17' Bujur Timur dan 5 °5' hingga 5 °34.7' Lintang Selatan Kabupaten yang 
berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 
Kabupaten/Kota lain dengan batas wilayahnya sebagai berikut: 
1. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. 
2. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan 
Bantaeng. 
3. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
sedangkan. 
4. Di bagian Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar.1 
Wilayah terluas berada di dataran tinggi (72,26 %) dan sisanya (27,74 %) berada 
di dataran rendah. Kabupaten ini memiliki enam gunung dan yang tertinggi adalah 
Gunung Bawakaraeng. Daerah ini juga dilalui 15 sungai dimana Sungai Jeneberang 
adalah sungai yang paling panjang dengan luas daerah aliran sungainya yaitu 
881Km2, dan pada daerah pertemuannya dengan Sungai Jenelata di bangun Waduk 
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Bili-bili. Keuntungan alam ini menjadikan Gowa kaya akan bahan galian, di 
samping tanahnya yang subur. Kecamatan yang memiliki luas wilayah paling luas 
yaitu Kecamatan Tombolo Pao yang berada di dataran tinggi, dengan luas 251,82 
Km2 (13,37 % dari luas wilayah Kabupaten Gowa). Sedangkan kecamatan yang luas 
wilayahnya paling kecil yaitu Kecamatan Bajeng Barat, dimana luasnya hanya 19,04 
Km2 (1,01 %). 
Kabupaten Gowa  Peluang Investasi Daerah Dari total luas Kabupaten Gowa, 
35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah 
Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. 
Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, 
wilayah Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial 
sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu di antaranya sungai 
terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan 
panjang 90 Km. Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa 
yang bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi 
DAM Bili-Bili dengan luas ±2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas 
±24.600 Ha, konsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten Gowa dan 
Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik tenaga air 
yang berkekuatan 16,30 Mega Watt.
2
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Penulis melakukan penelitian di Kabupaten Gowa Kacematan Somba Opu. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena Kabupaten Gowa tersebut termasuk salah satu 
Kabupaten yang masih mempertahankan tradisinya di tengah-tengah masyarakat yang 
semakin banyak meninggalkan tradisi nenek moyang yang di anggapnya sebagai 
tradisi yang bertentangan dengan agama. Hal ini didukung dengan adanya budaya 
kearifal lokal yang masih kental, bahwa budaya yang merupakan turunan dari nenek 
moyang merupakan tradisi yang telah di pertahankan.  Sebagai bentuk rasa hormat 
dan mengagungkan Rasulullah. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi 
berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran 
rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan 
Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng 





                                                          
3




B. Makna Maulid Nabi Muhammad Saw Dalam Tradisi Maudu Lompoa Di Gowa 
1. Proses Perayaan Maudu Lompoa di Gowa 
 Di kalangan Masyarakat Gowa terdapat kegiatan sosial budaya yang menjadi 
kebiasaan yang di lakukan secara besar-besaran dalam perayaannya, yaitu perayaan 
”maudu lompoa”, perayaan ini ditujukan oleh masyarakat Gowa untuk memperingati 
hari kelahiran Nabi Muhammad saw. 
 Asal mula perayaan maulid dilaksanakan di Gowa awalnya dilaksanakan oleh 
kerajaan Gowa sebagai proses penyebaran Islam pada masa itu, sebagai bentuk 
penyebaran Islam maulid dilakukan secara meriah sebagai salah satu metode yang 
bertujuan menarik perhatian  masyarakat untuk datang dan berkumpul.
4
 
 Dalam praktiknya, perayaan maudu di Gowa terbagi atas berbagai jenis dan 
tingakatanya, yaitu: 
1) Maudu Ca’di, yaitu perayaan yang dilaksanakan oleh imam, guru, dan 
masyarakat yang berasal dari kalangan biasa, yang biasanya ditandai dengan 
bentuk bakul yang kecil-kecil (pelaksanaan maudu ini mulai dari tanggal 12 
Rabiul awal sampai dengan 28 Rabiul awal) 
2) Maudu Langgara ialah perayaan maulid yang dilaksanakan khusus oleh 
keluarga raja-raja atau masyarakat yang memiliki status sosial yang tinggi dan 
bakul yang digunakan juga tergolong banyak dan besar. 
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Andi Jufri Tenri Bali, DG. Mille,(70 Tahun), Sejarawan dan Budayawan,, “Wawancara”  
 Gowa, 2/08/2017. 
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3) Maudu lompoa ialah perayaan maulid yang paling ramai sebagai 
puncak/penutup dari perayaan maudu, yang ada di Kabupaten Gowa. 
Proses pelaksanaan perayaan maudu lompoa secara garis besar dapat dikategorikan 
ke dalam dua tahapan, yaitu tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. 
a. Tahap persiapan Maudu Lompoa 
Tahap persiapan meliputi sarana perayaan yang harus dilengkapi dan prosesi atau 
ritual yang harus dilakukan sebelum hari H pelaksanaan Maudu Lompoa.
5
 Sarana 
perayaan dan prosesi ritual tersebut adalah:  
a. Empat bahan utama (beras, ayam, kelapa, dan telur) 
Keempat komponen utama ini adalah yang mutlak harus ada dalam perayaan 
Maudu Lompoa, jumlah minimal yang harus dipenuhi adalah beras sebanyak 4 liter, 
ayam 1 ekor, kelapa 1 butir, dan telur 1 butir. Tidak ada batasan maksimal untuk 
keempat bahan tersebut. Tolak ukur jumlah maksimalnya adalah sebatas kemampuan 
orang yang mau mengadakannya, sebisa mungkin diusahakan bahan-bahan ini 
diperoleh dari ladang (sawah) dan ternak sendiri. Kecuali telur, dapat diperoleh 
dengan membelinya di pasar atau atau dari perternak. Telur yang digunakan pun 
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Abd. Razak Tate, DG. Djarung (74 Tahun), Ketua Dewan Adat Bate Salapang, Krj Gowa, 
”Wawancara” Gowa, 10/08/2017. 
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b. Baku (bakul) 
Bakul ini terbuat dari daun lontar yang dianyam dengan bekal doa. Tujuannya 
adalah sebagai landasan pandangan kesatuan dan persatuan, serta semakin besar 
bakul yang dimiliki seseorang juga akan terlihat tingkat kemampuan seseorang. 
c. Pa’belo-belo (hiasan) 
Hiasan ini terdiri atas bunga-bunga dan maling. Baik bunga ataupun yang 
disebut dengan maling adalah hiasan yang terbuat dari kertas. Bunga adalah hiasan 
yang ditancapkan di tengah-tengah bakul (baku maudu) yang telah diisi. Sedangkan 
maling adalah hiasan berupa orang-orangan (bentuknya merupai orang) yang di 
letakan di atas telur yang sudah ditusuk. Hiasan-hiasan ini menjadi ukuran tingkat 
kemampuan sosial. 
d. Lokasi pelaksanaan 
Lokasi pelaksanaan Maudu Lompoa adalah di Balla Lompoa yang merupakan 
Bentuk upacara yang memiliki nuansa adat, dikatakan bernuansa adat karena 
mengandung unsur tradisional, berbicara tradisional berarti ada nuansa adat cerminan 
adat yang berlaku pada tatanan hidup masyarakat Gowa maka maulid juga dapat di 
katakan maulid adat, diselengarakan di Balla Lompoa seperti yang diketahui bahwa 
Balla Lompoa merupan sentral pusat kebudayaan dan tempat peninggalan Raja, 
sehingga tercemin adat dan kebudayaanya. Selain di Balla Lompoa, di lapangan 
Syeck Yusuf pun juga menjadi pilihan yang kedua untuk melakukan maudu lompoa 




e. Prosesi ritual  
Prosesi ritualistik diselenggarakan dalam rangka persiapan Maudu Lompoa 
yang meliputi; 1) A’jene-jene sappara atau mandi di bulan Syafar, 2) Anynyongko 
jangang atau pengurungan ayam, 3) Angngalloi ase atau penjemuran padi, 4) 
A’dengka asa atau menumbuk padi, 5) Ammisa’ kaluku atau proses pengupas kelapa, 
6) A’tanak minynyak atau membuat minyak dari kelapa, 7) Ammolong jangang atau 
proses penyembelihan ayam, 8) Anynyongkolok kanre atau memanak nasi, 9) 
Ammonei baku’ atau proses mengisi bakul dengan nasi setengah matang, 10) 
Anno’do’ Bayao atau proses penghiasan telur dengan warna-warna tertentu agar 





Bakul, beras, ayam, telur dan hiasan 
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b. Tahap Pelaksanaan Maudu Lompoa 
Tahap pelaksanaan meliputi prosesi yang harus dilakukan pada hari H perayaan 
Maudu Lompoa. Prosesi tersebut adalah: 
a. Ammone Baku 
Orang yang diperbolehkan melakukan proses ini adalah wanita yang dalam 
keadaan suci (tidak boleh wanita yang sedang haid) dan harus berwudhu sebelumnya. 
Berikut adalah tahapan pelaksanaanya; Pertama, mengisi bakul dengan nasi setengah 
masak; Kedua, membungkus ayam yang telah dimasak/digoreng dengan daun pisang 
dan ditempatkan di dasar bakul; Ketiga, menutup permukaan bakul dengan daun 
pisang atau daun kelapa muda; Keempat, menancapkan telur yang telah ditusuk dan 
dihias di bagian pinggir bakul. 
b. A’belo-belo kanre Maudu 
A’belo-belo (menghias) bakul dilakukan agar nampak menarik dan terlihat 
meriah, hiasan bakul merupakan peletakan bunga kertas. Selain itu juga biasanya 
masyarakat Gowa membuat julung-julung atau perahu mini yang dibuat, dan bentuk 
lainya dengan hiasan warna-warni.  
c. Angngantara’ Kanre Maudu 
Kandre maudu yang telah dihiasi selanjutnya dibawa ke lokasi perayaan 
Maudu Lompoa yaitu di Balla Lompoa, cara pengantarannya pun berbeda-beda. Bagi 
keluarga yang berada jauh dari lokasi perayaan membawa kanre maudu dengan 
menggunakan kendaraan, sedangkan bagi keluarga yang rumahnya dekat dengan 
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lokasi, kanre maudu akan dibawa dengan diangkat secara gotong royong. Untuk 
keluarga yang memiliki kanre maudu dalam ukuran besar akan membutuhkan tenaga 
yang banyak pula. 
d. Pannarimang Kanre Maudu 
Kanre maudu yang telah diantar oleh masing-masing pemiliknya kemudian 
diterima di lokasi perayaan oleh anrongguru sebagai pemimpin ritual. Prosesnya 
dilakukan dengan membakar dupa dan duduk bersila menghadap kiblat sambil 
membaca doa agar persembahanya itu diterima dan menyenangkan Rasulullah saw.  
e. A’ratek/Azzikkiri 
A’ratek/azzikkiri merupakan acara inti dari perayaan Maudu Lompoa. A’ratek 
merupakan pembacaan syair pujian dalam bahasa Arab pada rasulullah saw dan 
keluarganya dengan lagu dan irama tersendiri yang sangat khas dan menyentuh hati. 
Acara ini berlangsung sekitar dua jam. 
f. Attoana 
Setelah acara a’ratek selesai maka seluruh tamu yang ada di atas Baruga 
dijamu. Tamu ini biasanya adalah mereka dari keluarga raja. Jamuan Attoana 
bukanlah makanan yang diambil dari kanre maudu melainkan makanan yang 
disiapkan secara khusus oleh panitia pelaksana Maudu Lompoa. Adapun Kanre 
Maudu yang telah melalui ritual berupa pembacaan do’a akan dibagikan kepada 
pihak-pihak terkait. 
g. A’bage Kanre Maudu 
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Ketentuan pembagian Kanre Maudu didasarkan pada tiga tingkatan , yaitu: 1) 
Qadhi/imam dan pejabat pemerintah setempat diberikan masing-masing sebuah 
julung-julung/perahu mini lengkap dengan isinya, 2) Peserta ratek masing-masing 
mendapat sebuah bakul ukuran sedang, 3) Masyarakat umum masing-masing 
mendapat sebuah  bakul ukuran kecil.
7
 
2. Makna Maulid Tradisi Maudu Lompoa di Gowa 
Hal yang menarik dan unik dari perayaan Maudu Lompoa di Gowa adalah 
hadirnya kanre maudu yang diyakini sebagai sebagai simbol yang terkandung dalam 
empat komponen yaitu syariat, tarekat, hakikat, dan ma’rifat.8 Empat komponen 
tersebut disimbolkan dengan empat macam bahan makanan, yaitu: 
a. Padi/beras sebagai simbol tubuh manusia 
b. Ayam sebagai simbol ruh manusia  
c. Kelapa sebagai simbol hati manusia  
d. Telur sebagai simbol rahasia manusia 
Keempat bahan inilah yang wajib ada dalam pelaksanaan maudu lompoa yang 
di selenggarakan oleh masyarakat Gowa. Keempat macam bahan tersebut sangat erat 
kaitannya dengan perayaan maudu lompoa. Konsep tersebut diartikan bahwa 
perayaan maudu lompoa adalah suatu wujud memperingati Nabi Muhammad saw. 
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Masyarakat Gowa menyakini bahwa disetiap nama Nabi Muhammad saw, tersimpan 
rahmat yang akan diperoleh pada saat merayakan maudu lompoa. Selain itu dalam 
perayaan maulid juga menjadi kegiatan sosial budaya yang melibatkan masyarakat. 
Andi Jufri Tenri Bali selaku informan melanjutkan bahwa :  
“Kegiatan yang melibatkan banyak masyarakat dalam mencapai tujuan 
bersama memiliki nilai-nilai sosial serta menciptakan kerukunan adat 
dalam masyarakat sebagai suatu akses untuk saling bersilaturahmi, dan 
mencerminkan kesolidaritas antarsesama itulah sebabnya mengapa 
perayaan maudu lompoa ini dilakukan secara meriah dan besar-besaran 
agar masyarakatnya datang dan berkumpul bersama.” 9 
Kegiatan yang melibatkan masyarakat banyak tentu menarik perhatian 
tersendiri bagi masyarakat Gowa, selain ajang berkumpul dan bersilatuhrami bersama 
juga membawa keceriaan, masyarakat menyakini bahwa pelaksanaan maudu lompoa 
sebagai dorongan untuk melestarikan adat dan budaya yang menjadi tradisi turun 
temurun.  
Proses kegiatan maudu juga mencerminkan atau mengandung makna simbolik 
sebagai berikut:  
1) Menggunakan bakul yang bulat, dianyam dan harus berwarnah putih, 
bakul sebagai tempat merupakan gambaran dari tubuh manusia. Bulat 
sebagai bayangan bahwa titik manapun kita memulai maka di titik itu 
pulalah kita akan kembali. Artinya kita diciptakan oleh Allah swt dan 
tentunya kita pasti akan berpulang kepadanya karena tidak ada manusia 
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yang abadi hidupnya. Dianyam sebagai gambaran bahwa tubuh manusia 
teranyam oleh 4.000 urat saraf, putih perlambang dirratul baidaa yaitu 
tempat berkumpulnya ruh manusia sebelum ditiupkan ke jasad masing-
masing yang berwarnah putih bersih. 
2) Mengisi tubuh dengan syariat Islam yang dilambangkan dengan beras, 
sebab beras merupakan makanan sehari-hari kita, sebanyak 4 gantang 
perorang. Jumlah beras itu sulit untuk dihitung sebagaimana sulitnya 
menghitung jumlah bulu yang melekat pada tubuh manusia. 
3) Mengisi tubuh dengan ilmu tarekat (pembelajaran) yang dilambangkan 
dengan ayam, sebab hanya ayamlah satu-satunya mahluk ciptaan Allah 
swt, yang selalu mengingatkan kita akan adanya waktu. Ayam berkokok 
di waktu subuh, dhuhur, ashar, magrib, isya, jam 10-11 malam untuk 
shalat tahajud dan berkokok pada jam 1-2 tengah malam untuk 
mengingatkan kita untuk shalat malam. 7 kali ayam berkokok setiap hari 
mengingatkan kita akan pentingnya waktu, sebab waktu adalah inti dari 
segalanya dan waktu pulalah yang menentukan hidup dan mati kita. 
4) Menggunakan minyak, perlambang ilmu hakikat (inti) yang berasal dari 
kelapa, akan tetapi bukan kelapa sawit. Hal ini sangat penting karena dari 
sekian banyak buah-buahan di muka bumi ini, hanya kelapa yang 
memiliki mata tersembunyi, sebagaimana adanya mata hati yang tidak 
terlihat dan masing-masing manusia memiliki. Mata hati inilah yang akan 
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selalu mengarahkan manusia kepada kebenaran, kelapa terdiri tuju lapis 
yaitu kulit luar yang halus, sabut kasar, tempurung, isi/daging kelapa, air, 
santan dan minyak. 
5) Menggunakan telur pelambang ilmu ma’rifat, karena sesungguhnya dalam 
telur berisi putih dan kuning telur yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang akan tetapi diyakini keberadaanya, sebagaimana keyakinan akan 
adanya Allah swt yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata tetapi di 
yakini keberadaanya. 
6) Menempatkan bakul di tempat yang tinggi karena sesungguhnya seorang 
manusia yang telah melengkapi dirinya dengan ilmu agama yang tinggi 
pastilah derajatnya akan terangkat naik. Sebagai peringatan bagi umat 
manusia bahwa sesungguhnya hidup di bumi Allah swt ini ibarat orang 
yang sedang menuju pulau idaman akan tetapi bias saja kita salah arah. 
Karam atau sampai di tempat tujuan. 
7) Dengan berkumpulnya kanre maudu maka masyarakat Gowa akan datang 
menyaksikan kegiatan ritual ini untuk turut gembira menyambut kelahiran 
Rasulullah, karena siapa saja yang bergembira akan keberadaan 
Rasulullah akan mendapatkan rahmat dan pahala. 
8) Apabila bakul-bakul/kanre maudu telah terkumpul dan masyarakat telah 
hadir, akan dibacakan salawat kepada Rasulullah Muhammad saw, dimana 
dalamnya tersebut berisi tentang kronologis kelahiran Nabi. 
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9) Membagi isi bakul/kanre maudu tersebut kepada orang-orang yang kurang 
mampu sebagai lambang cinta kasih kepada sesama dan kepedulian sosial 
di antara sesama. 
10) Menjaga kesucian dan kesucian dalam proses maudu mulai dari awal 
sampai akhir. Hindari bahan-bahan yang digunakan dari kotoran atau 




Selain makna simbolik yang terkandung dalam pelaksanaan maudu 
lompoa makna dari maulid Nabi Muhammad saw dalam tradisi Maudu Lompoa di 
Gowa. Abdul Razak Tate dan Andi Jufri Tendri Bali selaku informan melanjutkan 
bahwa: 
“ Makna dari mengadakan maudu lompoa adalah semata-mata untuk 
mencurahkan rasa cinta kepada Rasulullah dan penghormatan serta 
mengagungkan beliau atas jasa-jasanya dalam menyebarkan agama Islam. 
Jika tidak ada Rasulullah maka tidak akan ada agama Islam, itu semua 
berkat Rasulullah dan selain itu dengan adanya maudu lompoa ini juga 
banyak mengandung unsur positif dalam bermasyarakat.” 11 “Tujuan dari 
perayaan maulid itu sendiri semata-mata dipersembahkan hanya untuk 
Rasulullah Nabi Muhammad saw, Maulid dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan rasa cinta dan mengagungkan Rasulullah, upacara maulid 
itu sendiri sudah dilakukan turun-temurun dan itu harus dijaga dan 
dilestarikan karena ini merupakan kebaikan bukan kejahatan, sebab dalam 
perayaannya berisikan doa dan zikir.”12 
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 Makna yang terkandung dalam prosesi kegiatan maudu di Gowa yang telah 
dilaksanakan sampai saat ini. Dengan demikian tidaklah heran jika masyarakatnya 
menganggap bahwa maudu lompoa adalah wujud kesucian dan keagungan Nabi 
Muhammad saw, ikatan suci yang telah dibangun secara turun temurun ini telah di 
jalankan dengan penuh kepatuhan. 
C.  Makna Maulid Nabi Muhammad Saw dalam Islam 
Menyebarkan ajaran agama kepada orang-orang yang masih awam adalah yang 
sangat sulit. Karena itu dibutuhkan cara yang paling efektif untuk bisa menyampaikan 
ajaran itu kepada setiap orang. Maudu Lompoa adalah salah satu wadah untuk 
menanamkan pengetahuan dan rasa cinta terhadap Nabi Muhammad saw, hingga 
sekarang ajaran tersebut masih dipertahankan. 
Sebagaimana diketahui bahwa sebelum masuknya agama Islam di Sulawesi 
Selatan, penduduk asli suku Makassar telah menganut kepercayaan anisme dan 
dinamisme. Kepercayaan animisme mengarah kepada penyembahan roh-roh nenek 
moyang yang mereka anggap bersemayam di batu besar, pohon-pohon yang besar, 
seperti gunung, batu dan benda-benda lainnya yang disakralkan. 
Setelah menjadi penganut Islam, perlahan-perlahan penduduk meninggalkan 
kepercayaan lama. Akan tetapi bagi masyarakat yang hidup di desa-desa belum dapat 
meninggalkan sepenuhnya unsur-unsur kepercayaan lama yang bersumber dari 
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warisan nenek moyang, dalam sehari-hari adat dan tradisi tetap diwarnai oleh unsur 
kepercayaan lama.
13
    
 Maulid membawa pengaruh tersendiri pada masyarakat Gowa, baik dari segi 
aqidah dan maupun sosialnya. Dilihat dari segi aqidah, mereka pendekatan diri 
kepada Allah dan Rasulnya semakin dekat. Sedangkan dari segi sosialnya, tercermin 
ukhuwah Islāmiyah yang kental, meski masih banyak perbedaan pendapat di 
kalangan masyarakat muslim tentang maulid yang mengatakan bid’ah karena tidak 
adanya dalil dan hadis yang meriwayatkan, ini semata-mata dilakukan atas bentuk 
kecintaan kepada Rasulullah bukanlah hal yang salah menurut masyarakat Gowa. 
Bapak Ibrahim DG. Gassing selaku masyarakat yang melakukan setiap tahunya 
merayakan maulid melanjutkan bahwa: 
“ Perayaan maulid merupakan tradisi turun-temurun yang di ajarkan oleh para 
nenek moyang terdahulu sebagai bentuk rasa cinta dan penghormatan kepada 
Rasulullah dan itu sudah menjadi kewajiban kami sebagai generasi penerus 
agar tradisi ini tidak hilang sebab ini merupakan hal baik karena di lakukan 
semata-mata untu Rasulullah dan agar mendapatkan berkah.”14 
 
 Segala macam bentuk budaya dan tradisi masyarakat setempat  sangat dijaga 
dengan baik dan tetap dilestarikan. Bentuk tradisi merupakan identitas suatu daerah 
dan sebagai ciri khas daerah tersebut. Sehingga dari tradisi peringatan maulid nabi 
tersebut, diharapkan bisa mewarisi akhlak Nabi Muhammad saw. Bapak  Adb. Jabbar 
Hijaz (DG. Sandre), selaku informan melanjutkan bahwa: 
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Adb. Jabbar Hijaz, DG. Sandre, (67 Tahun), Imam Mesjid Syech Yusuf, “Wawancara” 
Gowa, 8/08/2017. 
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Ibrahim DG. Gassing, (83 Tahun),  Masyarakat, “Wawancara” Gowa 12/08/2017. 
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”Hal ini untuk mengingatkan kembali tentang betapa hebat perjuangan beliau 
dan akhlak serta moralitas beliau. Manusia itu tempatnya lupa. Meski setiap 
hari sholawat, tetapi kalau hati tidak meresapinya pasti lupa dengan makna 
substantif dari shalawat. Dengan adanya maulid, manusia atau umat Muslim 
diharapkan bisa tergugah kembali untuk selalu berikhtiar secara konstan dalam 
meneladani dan mengamalkan ajaran-ajaran serta akhlak baginda Nabi 
Muhammad saw”15 
 
Perbedaan pendapat tentang maulid dalam kalangan muslim tentu tidak 
terlepas dari perbedaanya cara memahami arti maulid itu sendiri, lantaran adanya 
pengaruh dari campur tangan dari gabungan adat/tradisi di dalam melaksanakan 
maulid, sehingga cara pandang dan pemikiran pun berbeda dalam memaknai maulid 
Nabi Muhammad saw, kendati seperti itu tradisi maudu lompoa yang sudah menjadi 
turun-temurun dikalangan masyarakat Gowa merupakan hal yang sudah menjadi 
budaya yang akan terus dilakukan dan dilaksanakan dari dulu hingga sampai ke 
generasi seterusnya. 
Rasa cinta dan mengagungkan Rasulullah yang amat tinggi menjadikan 
masyarakat Gowa sangat antusias dalam melakukan maulid, sehingga hal tersebut 
sudah tidak dapat diubah dalam pandangan masyarakat Gowa. Makna maulid Nabi 
Muhammad saw dalam Islam itu sendiri menurut,bapak  Adb. Jabbar Hijaz (DG. 
Sandre), selaku informan melanjutkan bahwa: 
“Maulid nabi umat Islam diharapkan bisa mengingat kembali betapa gigih 
perjuangan rasul dalam merintis dan mengembangkan ajaran Islam di tengah 
tradisi dan budaya Arab yang waktu itu dalam keadaan jahiliyah. Satu hal 
yang harus dilakukan umat Muslim, maulid nabi adalah meneladani sikap 
dan perbuatan, terutama akhlak mulia nan agung dari baginda nabi besar 
Muhammad saw. Bukan hanya seremonial belaka, perayaan itu mestinya di  
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resapi dalam hati yang begitu dalam dan mencoba untuk meneladani dan 
mempraktikkan akhlak mulia dari nabi. Saat melontarkan pujian-pujian dan 
sholawat, hendaknya tidak hanya ditujukan kepada fisik maupun 
keduniawiannya saja tetapi juga akhlak nabi yang begitu agung dan mulia. 
Dalam hal ibadah, akhlak mulia dan agung dari nabi itulah yang harus ditiru, 
dicontoh dan diteladani. Padahal kita tahu, Islam sebagai agama yang di 
bawa Nabi Muhammad adalah rahmatan lil alamin.”16 
 
Dari penuturan informan di atas sangat jelas bahwa maulid seharusnya dijadikan 
contoh tauladan bagi umat muslim sikap dan perbuatan  Rasullah dan mengingat 
kembali bagaimana perjuangan beliau dalam menyebarkan dan mengembangkan 
agama Islam, dengan selalu bersholawat dan berzikir merupakan bentuk rasa cinta 
dan selalu mengingat Rasulullah meski dengan cara yang sederhana namun memiliki 
makna yang besar. 
Adapun makna Maudu Lompoa adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai Zikir dan Doa 
Memperingati dan merayakan kelahiran Nabi Muhammad saw terdapat zikir 
dan doa bersama, ini semua ditujukan hanya untuk Rasulullah dengan tujuan 
mengharapkan pahala dari Allah. 
2. Ungkapan rasa cinta pada Rasulullah 
Banyak cara yang dapat kita lakukan untuk menunjukkan kecintaan kita 
kepada Rasulullah, diantaranya dengan meneladani akhlaqnya, mengikuti 
ajarannya, menjalankan sunnah-sunnahnya dan bersholawat kepadanya. 
Tentunya dibalik semua ibadah-ibadah di atas ada keberkahan dan anugerah 
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yang akan diterima jika memang menjalankannya tulus karena mengharap 
pahala dari Allah 
3.  Sebagai Syi’ar Islam dan Sarana Ibadah 
Dalam Maulid Nabi tentu banyak sekala rangkaian ibadah di 
dalamnya, ini tentu menjadi salah satu syi’ar Islam dan ibadah guna 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt.  Peringatan maulid Nabi 
yang setiap tahunnya diadakan tidak sekedar seremonial belaka, tapi 
juga di-ilmiahi agar bernilai ibadah, dalam rangka mensyukuri rahmat 
Allah swt dan menunjukkan kecintaan kita terhadap Rasulullah. Di 
dalamnya sungguh padat dengan ibadah, seperti membaca al-Qur’an, 
shalawat, istighotsah, dzikir bersama, doa bersama dan ceramah 
agama. Tentu ini menjadi ladang pahala dan syiar Islam. 
4.  Media Silaturahmi  
Dalam perayaan maulid masyarakat Berkumpul bersama dan menjaga 
hungungan yang erat sesama muslim, silaturahmi sangat penting dalam 
kehidupan bersosial, Islam menyuruh umatnya memperbanyak silaturahmi 
dengan siapapun dan dimanapun. Sebab dalam kehidupan keseharian, setiap 
individu selalu membutuhkan orang lain dan tidak bisa hidup sendiri. 
Silaturahmi merupakan ibadah yang sangat mulia, mudah dan membawa 
berkah. Kaum muslimin hendaknya tidak melalaikan dan melupakannya. 
Karena itu merupakan ibadah  yang paling indah berhubungan dengan 
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manusia, sehingga perlu meluangkan waktu untuk melaksanakan amal shalih 
ini. Silaturahim termasuk akhlak yang mulia. 
Seperti yang dijelaskan di atas makna maulid yang memiliki banyak manfaat 
dan tujuan yang baik, meski di warnai dengan  perbedaan pendapat tentang 
perayaan maulid dalam kalangan muslim tentu tidak terlepas dari perbedaan cara 
memahami arti maulid itu sendri, lantaran adanya pengaruh dari campur tangan dari 
gabungan adat/tradisi. Akan tetapi perayaan maulid tetap dilakukan lantaran sudah 
merupakan tradisi turun temurun yang  harus dijaga dan dilestarikan. Dikarenakan 
masyarakat Gowa merasa tidak ada yang salah dalam perayaan maulid karena hal 
















Berdasarkan penelitian yang berjudul  “Makna Maulid Nabi Muhammad saw 
(Study Pada Maudu Lompoa Di Gowa)” maka sebagai akhir dari pembahasan 
serta hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Makna Maudu Lompoa yang terkandung di dalamnya antara lain 
terdapat zikir dan doa, yang merupakan sebuah ungkapan rasa cinta 
pada rasulullah, dan  dapat mempererat tali silaturahmi antar sesama 
dan  sebagai tempat berkumpul dan saling berinteraksi satu sama lain. 
Ini dilakukan semata-mata hanya untuk rasulullah sebagai seseorang 
yang dianggap suci yang telah mengajarkan agama Islam. 
2. Makna Maulid dalam Islam adalah meneladani sikap dan perbuatan 
rasulullah, terutama  akhlak mulia nan agung dari baginda nabi besar 
Muhammad saw.  
Makna yang terkandung dalam prosesi kegiatan maudu di Gowa yang telah 
dilaksanakan sampai saat ini. Dengan demikian tidaklah heran jika masyarakatnya 
menganggap bahwa Maudu Lompoa adalah wujud kesucian dan keagungan Nabi 
Muhammad saw, ikatan suci yang telah dibangun secara turun temurun ini telah 




B. Implikasi Penelitian 
 Implikasi dari penelitian ini menunjukan makna Maudu Lompoa  pada 
masyarakat Gowa sangat berhubungan antara budaya dan agamanya. Dengan 
demikian penelitian yang berjudul Makna Maulid Nabi Muhammad saw (Study 
Pada Maudu Lompoa Di Gowa), di harapkan mampu menjadi referensi untuk 
seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan terkhusus di Kab. Gowa. 
1. Masyarakat Gowa yang mempertahankan nilai-nilai dan kepercayaan 
mereka terhadap suatu tradisi perayaan Maudu, serta keterkaitan-
keterkaitan tradisi dengan sang Pencipta sangat kuat. 
2. Penelitian ini telah mengungkapkan beberapa hal yang menyangkut 
tentang tradisi Maudu Lompoa , sebagai bentuk rasa cinta kepada 
Rasulullah. Sehingga peneliti berpandangan bahwa tradisi yang masih 
kental di percaya dan di laksanakan oleh Masyarakat Gowa ini harus lebih 
diperhatikan, agar nilai-nilai agamanya makin di tingkatkan dan 
mengurangi hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Melihat fakta tersebut membuat peneliti mengangkat sebuah 
penelitian, tentang Makna Maulid Nabi Muhammad saw (Study Pada 
Maudu Lompoa Di Gowa) Agar masyarakat luar tahu dan paham bahwa 
ternyata ada nilai-nilai budaya berbeda yang dimiliki dan masih 
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 Gambar 1 : Wawancara dengan staf ahli Museum Balla Lompoa (Sejarawan dan 
Budayawan) 
 
Gambar 2 : Wawancara dengan Ketua Dewan Adat Bate Sarapang Kerajaan Gowa. 
 Gambar 3 : Wawancara Dengan Ustaz Iman Mesjid Syeck Yusuf. 
 
 
Gambar 4 :Wawancara dengan Masyarakat 
 
 Gambar 5 : prosesi maulid Maudu Lompoa  
 
Gambar 6 : Bakul Raksasa (Maudu Lompoa) 
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